






A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Teknik 
Teknik adalah cara sistematis mengajarkan sesuatu. Teknik merupakan 
suatu kiat, siasat, atau penemuan yang digunakan untuk menyelesaikan serta 
menyempurnakan suatu tujuan langsung. Tidak harus dengan metode.
4
 Teknik 
adalah hal yang berurusan dengan bagaimana cara seseorang atau beberapa 
pangrawit menimbulkan bunyi atau memainkan ricikannya atau menentukan 
tembangnya.
5
 Teknik permainan merupakan cara/teknik sentuhan dalam alat 
musik pada nada tertentu sesuai dengan petunjuk atau notasinya, seperti 
staccato, legato, detache, dll.
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Dari beberapa kutipan diatas mengenai teknik, dapat dijelaskan bahwa 
teknik adalah salah satu cara atau metode pada alat musik yang bertujuan 
untuk menyempurnakan suatu bunyi yang dimainkan, dan untuk 
mempermudah dalam memainkan sebuah lagu. 
2. Rebab Jawa 
Instrumen  rebab atau  biasa  disebut ricikan rebab  adalah  alat  bunyi - 
bunyian  yang  bagian  penghasil  bunyinya  berupa  dua  buah  dawai/kawat 
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logam kuningan yang  ditegangkan  dan  ditumpu  oleh  sebuah penyangga 
kecil berbentuk huruf kapital H pada posisi ditidurkan, yang dibuat dar kayu
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Rebab dalam kesenian karawitan dianggap rajanya yang membawakan 
melodi atau alur lagu.
8
 Rebab juga merupakan instrumen yang sangat 
fleksibel. Rebab dapat mengikuti atau menyelesaikan nadanya dengan 
perubahan-perubahan nada dari gamelan atau vokal lainnya.
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a. Bagian – Bagian Tubuh Rebab Jawa 
 Rebab Jawa memiliki nama – nama pada bagian tubuhnya yaitu : 
 1. Menur  8. Popor atas  15. Tjakil 
 2. Irah-irahan  9. Batokan  16. Sikilan 
 3. Bahu  10. Bodod  17. Palemahan 
 4. Kupingan  11. Babad  18. Deder 
 5. Mlati  12. Srenten  19. Nawa 
 6. Irung-irungan 13. Kawat  20. Seser 
 7. Watang  14. Popor bawah 21. Sruwing 
 
 
Gambar 2.1 Bagian-bagian rebab Jawa 
(Sumber: Tuntunan Belajar Rebab, Djumadi
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 Bagian rebab Jawa lainnya yaitu Kosok atau gesek adalah bagian dari 
rebab Jawa yang fungsinya sebagai penggesek kawat/senar pada rebab. 
 
Gambar 2.2 Kosok 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 
 b. Teknik Permainan Rebab Jawa Dalam Pelog Nem 
Dalam permainan rebab Jawa ada beberapa hal yang harus diketahui 
seperti pijakan jari pada tangan kiri dalam menekan sebar, permainan 
posisi pada rebab, dan ornamentasi serta teknik pada rebab Jawa dalam 
pelog nem.  
 1) Pindakan jari 
 Pindakan jari adalah cara membunyikan nada pada jari dengan 
menekan senar.
11
 Adapun ke empat jari tersebut diberi tanda sebagai 
berikut : 
 Jari telunjuk diberi tanda  : a 
 Jari tengah diberi tanda  : b 
 Jari manis diberi tanda : c 
 Jari kelingking diberi tamda : d 
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Gambar 2.3 Contoh Pindakan Jari Rebab  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2018) 
2) Posisi penjarian rebab pelog nem 
 Permainan rebab Jawa laras pelog nem memiliki 3 posisi penjarian. 
Dalam memainkan nada dalam posisi penjarian rebab hanya pada senar 2 
yaitu nada y atau la , nada w atau re tidak dimainkan dalam posisi. Tuning 
pada rebab biasanya di samakan dengan gamelan Jawa pelog pada 
umumnya. 
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 Posisi 1 pada rebab yaitu nada 1 menggunakan jari a/ telunjuk, 
nada 2 menggunakan jari b/ jari tengah, nada 3 menggunakan jari c/ jari 
manis. Dalam posisi 1 terdapat 4 nada yang dapat dibunyikan yaitu nada 
y123 yang dimainkan pada senar 2. 
 
Gambar 2.5 Posisi 1 rebab Jawa pelog nem 
  (Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 
 
 Posisi 2 rebab yaitu jari c pada posisi 1 digantikan jari a pada nada 
3, kemudian nada 5 menggunakan jari b, nada 6 menggunakan jari c, 
nada ! menggunakan jari d. Pada posisi 2 terdapat 4 nada yang bisa 
dimainkan yaitu nada 3 5 6 ! yang dimainkan pada senar 2. 
 
 
Gambar 2.6 Posisi 2 rebab Jawa pelog nem 




 Posisi 3 pada rebab yaitu nada 6 menggunakan jari a menggantikan 
jari c pada posisi 2, kemudian nada ! menggunakan jari b, nada @ 
menggunakan jari c, dan nada # menggunakan jari d. Pada posisi 3 




Gambar 2.7 Posisi 3 rebab Jawa pelog nem 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2017) 
 
 Permainan posisi rebab tentunya tidak lepas dari teknik, seperti pada 
permainan sebuah lagu langgam Jawa rebab mempunyai beberapa teknik 
yang dapat dimainkan sebagai berikut : 
 a. Mbesut 
 Mbesut adalah teknik jari kelingking menyajikan lebih dari saru 
nada dalam satu gesekan.
13
 
 3a 5b 6c 6c !d @d 
Notasi 1: Contoh Mbesut 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
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Gambar 2.8 Teknik Mbesut 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 
b. Plurut 
 Plurut yaitu memainkan dua atau lebih nada dengan 
menggunakan jari yang sama, biasanya jari telunjuk, denngan 
mengubah posisi pegangan tangan.
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1a 1a 2b yo 1a 
Notasi 2: Contoh Plurut 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
 
Gambar 2.9 Teknik Plurutan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 






 c. Sendhal Pancing 
 Menggesek rebab dengan cara ditarik dengan kecepatan tinggi, 
seperti layaknya menarik tali pancing pada saat umpan dimakan ikan.
15
 
6a j6aj!bj@c #d 
Notasi 3: Contoh Sendhal Pancing 




Gambar 2.10 Teknik Sendhal Pancing  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 
 
 d. Kosokan Mbalung 
 Kosokan Mbalung yaitu suatu macam gesekan maju dan mundur 
sesuai jalannya balungan pada tiap gatra.
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?2 |1  ?2 |3   ?2 |1 ?2 |6 
Notasi 4: Contoh Kosokan Mbalung 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
 










Gambar 2.11 Teknik Kosokan Mbalung 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 
3.  Biola 
 Pada mulanya biola digunakan bersama instrumen musik lain untuk 
mengiringi tarian. Saat itu biola dianggap sebagai alat musik dari kalangan 
bawah namun kemudian menjadi instrumen solo selama abad ke-17. Biola 
berasal dari Italy pada sekitar tahun 1500-an. Instrumen gesek mungkin 




Salah satu instrumen keroncong ialah Biola. Menurut Herry Lisbijanto 
dalam bukunya yang berjudul Musik Keroncong “Biola merupakan alat musik 
yang cukup dominan sebagai pengiring musik keroncong”.18 Biola adalah 
salah satu alat musik gesek yang memiliki empat buah senar (dawai) dan 
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sebuah penggesek (bow) sebagai alat untuk membunyikan keempat senar 
tersebut.
19
 Menurut Muh Yudi Eko Nugroho dalam skripsinya yang berjudul 
sebuah analisi teknik permainan biola Czardas karya Vittorio Monti “Biola 
merupakan alat musik gesek yang sumber bunyinya dari dawai yang digesek. 
Biola terdiri dari 4 dawai yaitu G, D, A, dan E.”20  
a. Bagian – Bagian Tubuh Biola dan Bow 
 Berikut ini adalah gambar dan nama – nama pada bagian – bagian biola 
dan Bow. 
 
Gambar 2.12 Bagian biola dan bow 




Biola     Bow 
1. Chin Rest  5. Neck 1. Tip  5. Frog 
2. Tail Piece  6. Nut  2. Stick 6. Screw 
3. Bridge  7. Peg  3. Hair 
4. Fingerboard 8. Scroll 4. Grip 
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b. Teknik Permainan Biola 
Teknik permainan biola pada umumnya memiliki langgkah – langkah 
yang harus diketahui sebagai dasar atau acuan dalam permainan sebuah lagu. 
Berikut penjelasan mengenain cara memegang biola, bow dan beberapa teknik 
yang ada pada permainan biola. 
1) Cara memegang biola 
 Bahu dan dagu menjepit biola, bahu dinaikan keatas untuk 
memberi tekanan lebih kuat dari tekanan dagu. Tangan kiri untuk menekan 




 Gambar 2.13 Cara memegang biola  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2017) 
2) Cara memegang bow 
Thursan Hakim dalam buku Belajar Bermain Biola tentang 
memegang bow yaitu : 
Bow di pegang dengan tangan kanan. Jari telunjuk diletakkan pada 
bagian ”Pad” biasanya berwarna hitam. Jari kelingking diletakkan 
pada bagian “screw”. Jari manis dan tengah diletakkan diantara jari 
telunjuk dan kelingking pada jarak merata diantara semua jari. 
Sedangkan ibu jari di letakkan pada bagian dalam “frog”.23 
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3) Penjarian pada biola/ posisi 
 Penjarian biola untuk tangan kiri menggunakan metode angka, 
yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4. Kode angka 0 digunakan memainkan nada dalam 
posisi senar terbuka (jari tidak menekan senar). Kode 1 untuk jari 
telunjuk, kode angka 2 untuk jari tengah, kode angka 3 untuk jari manis, 
kode angka 4 untuk jari kelingking.
24
 Berikut ini adalah penjelasan kode 
penjarian tangan kiri :  
 
Notasi 5. Contoh kode penjarian posisi 1 pada biola 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2018) 
Untuk mempelajari biola ada beberapa teknik yang harus 
diketahui, berikut beberapa teknik permainan pada biola : 
 a. Teknik Sautille 
Sautille adalah teknik memainkan alat musik gesek dengan cara 
melompat, memberikan gesekan dengan sentuhan pendek dengan posisi 
busur atau bow tidak meninggalkan dawai biola, dengan kata lain busur 




Notasi 6: Contoh Teknik Sautille  
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 b. Teknik Detache 
Detache adalah menggunakan seluruh panjang alat gesek (Bow), 
bermain dalam tempo moderato (sedang) dan coba untuk memainkan 




Notasi 7: Contoh Teknik Detache 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
 
 c. Teknik Legato 
Legato berarti lancar, tanpa berhenti diantara not-notnya. 
Dilambangkan dengan garis lengkung yang menghubungkan beberapa 
not.
27
 Teknik legato pada biola ialah menggunakan seluruh bow, 
tempatkan bow pada satu nada kemudian gesek perlahan berpindah ke 
nada lain saat bow berada diposisi tengah dengan tidak ada tekanan 




Notasi 8: Contoh Teknik Legato 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
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 d. Teknik Glissando 
Glisando adalah nada-nada yang dimainkan dengan 
menyeretkan jari lewat gerigi sehingga urutannya cepat sekali.
29
 Teknik 
glissando ialah menghubungkan dua nada dalam satu atau dua senar 
yang berbeda dengan menyeret satu nada ke nada yang lain dengan 




Notasi 9: Contoh Teknik Glissando  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
 e. Teknik Double Stop 
Double stop ( dua senar dibunyikan bersamaan ) dengan 
menggunakan bow dan menggeseknya, pemain akan mendengarkan dua 
not berbunyi jadi satu.
31
 Teknik Double Stop yaitu teknik yang 




Notasi 10: Contoh Teknik Double Stop  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
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 f. Teknik Stacato 
Stacato adalah cara membunyikan nada-nada secara terpisah,satu 
persatu. Lamanya nada berbunyi dipersingkat.
33
 Stacato berarti 
dimainkan dengan pendek terputus-putus.
34
 Teknik stacato yaitu 
memproduksi suara nada dengan pendek sesuai nilai not menggunakan 
bow dan dibantu tekakanan pada pergelangan dan jari telunjuk baik 




Notasi 11: Contoh Teknik Stacato  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2017) 
4. Ornamentasi 
Sebuah melodi akan lebih indah jika diberi ornamentasi. Ornamentasi 
berarti menghias. Berikut beberapa ornamentasi, yaitu: 
a. Appoggiatura 
 Appoggiatura adalah tanda hiasan yang ditulis di depan nada pokok 
dan dari cara penulisan appoggiatura dibedakan dalam tipe kecil (not kecil).  




Notasi 12: Contoh Appogiatura  
(Di transkip kembali, Fachri 2017
37
 ) 
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b.  Trill 
 Trill adalah istilah untuk sebuah hiasan musik terdiri dari pergantian 
cepat antara nada pokok dan nada terdekat sesuai dengan kedudukan dalam 




Notasi 13: Contoh Trill  
(Di transkip kembali, Fachri 2017
39
) 
c. Grupetto (Turn) 
 Gruppeto (turn) adalah hiasan yang terdiri dari nada pokok dengan 





Notasi 14: Contoh Turn dan Inverted Turn  




 Tanda mordent digunakan untuk pergantian tiga nada dengan cepat, 
tiga nada tersebut adalah nada pokok, nada sekonde atas atau sekonde 
bawah, dan kembali ke nada pokok.
42
 















Notasi 15: Contoh Upper Mordent dan Lower Mordent  
        (Di transkip kembali, Fachri 2017
43
) 
5. Musik Keroncong 
Harmunah dalam buku yang berjudul Musik Keroncong Sejarah, Gaya 
dan Perkembangan, menyatakan : 
“Sejarah musik keroncong dimulai sejak datangnya kapal-kapal 
Portugis yang datang di Kepulauan Indonesia sebelum abad ke XVI, 
untuk mengadakan perdagangan, yang akhirnya meninggalkan bekas 
dengan adanya keturunan mereka disebut Indo Portugis atau Portugis 
Hitam, yang akhirnya disebut pula dengan istilah “Mardykers”.44 
 
 Dengan berkembangnya musik keroncong, maka munculah beberapa 
jenis musik keroncong, antara lain : a. Keroncong Asli, b. Langgam, c. 
Stambul, d. Lagu Ekstra”.45 Keempat jenis musik keroncong ini mempunyai 
ciri – ciri tersendiri baik dari segi irama, syair, susunan bar, maupun bentuk 
lagunya. Musik keroncong dalam perkembangannya dapat dibagi menjadi 
beberapa jenis. Herry Lisbijanto dalam bukunya menyebutkan ada 4 jenis 
musik keroncong abadi “Lagu keroncong pada masa abadi terdiri atas 
Langgam, Stambul, dan Keroncong Asli, Eksra”46  
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 Dalam perkembangannya, bentuk keroncong yang beradaptasi dengan musik 
gamelan kemudian di kenal sebagai langgam Jawa.
47
 “Lagu langgam Jawa mula-
mula berkembang dari gending karawitan Jawa yang selanjutnya mempengaruhi 
tumbuhnya langgam Jawa dalam keroncong.”48 Dalam uraian singkatnya 
Yanspolsky berpendapt bahwa langgam Jawa adalah bentuk keroncong daerah 
yang dinyanyikan dalam bahasa Jawa.49 Pengaruh tradisi Jawa tersebut 
keroncong memiliki hubungan dari segi alat-alat musiknya dengan beberapa alat 
pada gamelan Jawa. Harmunah berpendapat : 
Hubungan antara musik karawitan Jawa yang dipindahkan ke instrumen 
Barat terlihat pada alat-alat musik yang dimainkan pada musik karawitan 
Jawa dan instrumen Barat seperti: biola-rebab, flute-suling, gitar-




b. Bentuk Langgam 
 Langgam keronong umumnya berjumlah birama 32 birama tanpa intro 
dan koda, sukat 4/4 , bentuk kalimat A-A-B-A. Lagu biasanya dibawakan 
dua kali, ulangan kedua bagian kalimat A- A dibawakan secara 
instrumental, vokal baru masuk pada bagian kalimat B dan dilanjutkan A. 
Intro biasanya diambil empat birama terakhir dari lagu langgam tersebut.
51
 
Langgam keroncong merupakan repertoar bentuk A-A1-B-A1.
52
 
c. Bentuk langgam Jawa pada keroncong 
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Langgam Jawa adalah lagu bernuansa Jawa dalam bentuk kalimat 
lagu A-A1-B-A1 yang di iringi dengan instrumen keroncong yang digarap 




B. Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang peneliti gunakan sebagai acuan untuk 
menunjang serta relevan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Vivien Kurniasari. 2012. Analisis Teknik Permainan Biola Keroncong DI 
Orkes Keroncong Flamboyan Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Jurusan 
Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 Penelitian ini relevan dengan skripsi yang di tulis oleh Vivien Kurniasari tahun 
2012 yaitu dari segi teknik permainan biolanya 
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Musik Keroncong Karawitan Jawa 
Langgam Jawa  
Biola Rebab Jawa 
Penerapan Teknik Permainan Rebab Jawa Pada Permainan 




 Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui penerapan teknik 
permainan rebab Jawa pada permainan biola dalam musik keroncong dalam sajian 
langgam Jawa. Proses yang dilakukan pertama adalah meninjau teknik permainan 
rebab khususnya pada langgam Jawa. Lalu peneliti mendeskripsikan melalui 
notasi dan gambar bagaimana penerapan teknik permainan rebab Jawa pada 
permainan biola dalam musik keroncong sajian langgam Jawa dari hasil observasi 
dan pengamatan data video narasumber. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
